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Minyak dan gas bumi memegang peranan penting dalam menyumbangkan penerimaan pada pendapatan
pemerintah. Dengan terjadinyakrisis ekonomi yang dialami Indonesia sejak Juli 1997 pendapatan
pemerintah kembali bertumpu pada sektor minyak dan gas bumi sebagai sumber penerimaan yang dominan.
Pertamina, sebagai pemegang monopoli dalam pengel olaan kedua sumber daya alam tersebut, bekerja sama
dengan beberapa perusahaan baik asing maupun dalam negeri. Diantara berbagai bentuk kerjasamayang
dilakukan Pertamina, Production Sharing Contract (PSC) atau bisajugadi sebut Kontrak Bagi Hasil adaiah
yang terbanyak yang dilakukan. Perusahaan yang melakukan kerjasama dengan Pertaminaini disebut
Kontraktor Production Sharing atau KPS.

Perusahaan KPS X" adaiah KPS kedua terbesar dalam menghasilkan minyak di Indonesia setelah Caltex dan
yang pertamaterbesar untuk yang beroperasi di lepas pantai (Offshore). Dengan tingkat produksi rata-rata
sekitar 145.000 barrel per nan, sedangkan total tingkat produksi Indonesia adaiah 1,5 juta barrel per hari.
Karyatulisini dimaksudkan untuk menganalisa kinerja keuangan KPS "X'. Analisa dilakukan pada |aporan
keuangan yang dihasilkannya. Laporan Keuangan yang dihasilkan KPS X" ada 2 (dua), satu untuk
Pertamina yang mengikuti prinsip pelaporan yang sesuai dengan kontrak, sedangkan satu Eagi untuk kantor
pusat KPS 'X' di Argentinayang mengikuti General Accepted Accounting Principle (GAAP) atau Prinsip
Akuntansi yang berlaku di Argentina. Analisa dilakukan pada kedua |aporan tersebut. Juga dianalisa dampak
dari perbedaan tersebut.

Dalam menganalisa atas laporan untuk Pertamina, juga diperbandingkan dengan dua perusahaan sejenis
yang beroperasi di Indonesia. Sedangkan untuk analisa terhadap laporan pada kantor pusat digunakan
analisarasio yang beriaku pada umumnya.

Hasil analisa dengan membandingkan dengan dua perusahaan sgjenis, ternyata KPS 'X' beroperasi tidak
lebih efisien, sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensinya. Tetapi apabila dibandingkan dengan
rata-rata industri yang dikeluarkan secara tidak resmi (Unofficial) oleh Pertamina, KPS X' masih |ebih
efisien.

Dari hasil analisarasio pada faporan keuangan untuk kantor pusat, keadaan keuangan KPS 'X' adalah sehat.
Dari hasil analisa dengan membandingkan kedua |aporan tersebut ternyata mempunyai dampak yang amat
besar, perbedaan prinsip akuntansi yang diterapkan mengakibatkan kerugian bagi Pertamina. Adanya
kebijaksanaan Cosf Recovery yaitu biaya operasi yang dapat mintakan kembali (reimbursement) dari hasil
produksi mengakibatkan KPS membebankan biaya sebanyak-banyaknya. Biaya yang berlebihan ini
mengakibatkan pengurangan pada penerimaan negara, baik dari pembagian hasil produksi maupun dari
pajak penghasilan.

Pertamina harus |ebih meningkatkan profesionalisme dalam mengelola sumber daya alam yang
dimaksudkan untuk sebesar-besarnya untuk kepentingan negara, agar tidak malah hanya untuk kepentingan
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KPS asing.



